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A. PENGANTAR

Masalah mutu dalam industri tekstil merupakan

faktor yang sangat penting yang selalu menjadi perha-

tian utama, karena dengan membeli benang yang bermutu

tinggi akan menghasilkan kain yang baik pula. Untuk

mendapatkan mutu benang yang baik sangatlah tergantung

dari proses pemintalannya yang merupakan langkah awal

dari pada proses pembuatan kain.

Berkembangnya teknologi pemintalan adalah suatu

perjalanan untuk menuju kesempurnaan dalam teknologi

pemintalan itu sendiri. Seperti yang teroadi pada

mesin Open End Spinning yang muncul karena ketidakra

taan pada prosukdi maksimum yang dicapai oleh mesin

ring Spinning. Dimana apabila putaran spindelnya

ditingkatkan 15.000 putaran per menit akan mengakibat-

kan benang menjadi panas dan akhirnya terbakar karena

adanya frection (gesekan) spindel dengan ring travella

terhadap serat. Sedangkan untuk meningkatkan produksi

mesin Ring Spinning adalah dengan cara meningkatkan

putaran spindel per menitnya.

Setelah diadakan penelitian dan berbagai percobaan,

akhirnya dijumpai penyebab timbulnya hambatan untuk

peningkatan produktifitas dari mesin ring spinning

yakni kecepatan putaran spindel tersebut sangat tergan-



tung pada kemampuan optimum gerakan travelernya. Oleh

karena ltulah para ahli mengemukakan ide atau pemiki-

rannya untuk memisahkan gerakan peralatan pemberian

antihan (twisting) dengan gerakan peralatan penggu

lungan benang (winding).

Dengan terlepasnya ketergantungan antara bagian

twisting dan winding maka kini kita dapat meningkatkan

kecepatan putaran dari bagian twsiting atau merubah

bagian winding yang memungkinkan untuk memakai gulungan

benang yang lebih besar dari bobin yang terdapat pada

mesin Ring Spinning. Landasan pemikiran ini yang pada

akhirnya menjadi psinsip dasar tehnologi pemintalan

benang secara open end.

Pada mesin Open End Spinning tidak terdapat proses

pengecilan bentuk sliver, yang mana bagian tersebut

digantikan dengan penguraian sliver menjadi serat-serat

secara individu dengana menggunakan Combing Roller dan

hisapan udara sebagai bagian draftingnya. Sedangkan

pemberian antihan (twisting) dilakukan oleh Rotor dan

Navel. Dan pada mesin Open End Spinning, roll penggu-

lung benang hanya berfungsi sebagai pemutar gulungan

benang saja.

Untuk memudahkan perbandingan proses pemintalan

mesin Ring Spinning dan mesin Open End Spinning dapat

dilihat pada tabel berikut ini:



TABEL 01

Perbandingan Proses Pemintalan Mesin Ring Spinning

dan Mesin Open End Spinning

Hal

1.Proses pereqinqift

sliver

5istii R 5

♦kesejijaran seratnya tin^i
-Pereqa^ann rendah
-Henqhasilkan ketidakrataan im

pendefc pad* seratnyi
-Sakir dalii permitan din peibersihan
-Ksapunyai jtiikh bagian issis yang

bin yak

-Kadan^-fcadifiq sent tjags'ih!^ pida
rol das acron

2.Proses peibenhkan +Keteatan benanqaya imn kirena

liist dan sifit

benanq

3.Proses nindisg

kesejajaran serat

-Perforiance tidat dapat ditiaqkatkin
-Besar aahngin benang terbatas
-(etidakrataan Mat keaaipakan

+SliWr benanqnya tia^i

+5ulunqifl heniag, dapat digumkan
lan-jsanq tanai minding untuk benans
pafcan

-Renindinq dibstuhkan untuk proses-
proses sehnjatttya selain aQtuk
benanq pakan

-Guhnqan beniflij ker.il

Sistii 0 i S

♦Penqsraian serat seipcrni
+Pereaifiaan tin^i
tlentaan aliraa seritnyi baik

tfludab diramt dan dibsrsitikan

tjaihh bisian i;sin sediht

+fludah dm cepat disettina
tPersiasan sliver mdah din tmaa

ravine

-Metallic clothing haras diaanti sr.tak
•asina-iasinq ienis serat

-Terfcidanq serat tenqgalanq pida
coibin<; roller

-Kehrssiti dan ke=eiajaran seraifiyi

rendah

+Oaya tahan fosok beaananya biik
♦Spinning perfanance baik
+Beniaq dengan t»ist rang sail dapat
diqanikan gntafc lasi, jakan iiupm
raj ut

HenaiDakin benasgnya rata

tSflhnqiit benanqnya dapat lebih besar
-Kekaatm benani lebih rendih

-Hular benanqnya rendih

♦Bentuk aahnqna silider daaal
hnqsuna, dipersunakan padi proses-
proses selinjataya tanpa rswindinq

tGulunaan benanq besar
+Sulanqan dapat didoffing selaia tesin

jalin

Suiber : Media Tekstil, Ho.I? Septeiber-QUober 197?, Jakarta Pusat, hal 7.



B. LATAR BELAKANG PEMILIHAN JUDUL

Apabila kita melihat pemintalan dalam istilah umum

dapat diartikan sebagai suatu proses dimana set1umlah

serat yang relatif pendek disejajarkan satu sama lain

dan dibentuk menjadi ukuran tertentu, lalu dipilin agar

tidak terlepas dan dengan demikian telah dihasilkan

benang.

Industri pertekstilan dunia yang terus berkembang

menghasilkan barang-barang tekstil yang semakin mening-

kat mutunya. Indonesia sebagai negara yang memasuki

era industrialisasi selalu mengikuti perkembangan dunia

perstekstilan. Begitu pula halnya dengan pabrik pemin

talan (PATAL) yang telah menerapkan perkembangan tek

nologi dalam proses pembuatan benang. Open End

Spinning merupakan salah satu mesin yang telah memper-

gunakan kemajuan teknologi. Benang Open End (Open End

Yarn) memiliki sifat dan karakteri3tik yang berbeda

dengan benang hasil dari Ring Spinning. Mutu atau

kualitas dari benang Open End sangat tergantung pada

elemen-elemen mesin Open End Spinning serta bahan baku

dan faktor-faktor lainnya.

Adapun elemen-elemen dari mesin Open End Spinning

yang memegang peranan penting dalam menentukan kwalitas

benang adalah Rotor, Navel dan Combing Roller. Rotor

dan Navel merupakan elemen yang menyebabkan terjadinya

pembentukan twist pada benang. Twist terjadi karena



adanya perbedaan kecepatan putaran antara benang yang

ada pada lubang Navel dengan serat-serat tunggal yang

ada pada permukaan Rotor. Sedangkan Combing Roller

sendiri berfungsi sebagai pembuka dan pengurai serat

yang sudah dalam bentuk sliver menjadi serat-serat

tunggal dan menghilangkan kotoran yang masing tersisa

dalam sliver drawing sebagai bahan baku yang digunakan

untuk mesin Open End Spinning. Bahan/material yang

disuapkan berupa sliver drawing, untuk mendapatkan mutu

benang yang baik, diperlukan pula sliver yang baik.

Di perusahaan dimana penulis mengadakan penelitian,

pembuatan sliver untuk benang Open End Spinning memper-

gunakan dua jenis mesin Carding yaitu :

1. Mesin Carding Tandem (Crossroll)

2. Mesin Carding Single MK 4, dilengkapi dengan perala

tan Autoleveller (Crossroll)

Yang kemudian sliver dari kedua jenis mesin Carding

tersebut diatur perangkapannya pada mesin Drawing

passages I (breaker 500) dan mesin Drawing passages II

(finisher 400).

Seperti yang telah dikatakn diatas bahwa faktor

bahan baku dapat mempengaruhi kualitas dari benang Open

End, dapat dipengaruhi oleh sliver Drawing yang disuap

kan. Sliver Drawing adalah hasil dari perangkapan

beberapa sliver Carding dengan mendapatkan peregangan

yang bertujuan untuk memperkecil ketidakrataan sliver,

sebab apabila sliver mempunyai ketidakrataan yang



tinggi akan terus terbawa sampai menjadi benang.

Seandainya hal ini terjadi, maka benang yang dihasilkan

akan memiliki ketidakrataan yang tinggi, ini akan

mempengaruhi kekuatan benang itu sendiri.

Melihat pada permasalahan diatas penulis mencoba

mengadakan perubahan kecepatan Combing Roller pada

mesin Open End Spinning dan dengan tidak merubah kece

patan Rotor serta bentuk Navel yang dipergunakan.

Dengan perubahan tersebut ingin mengetahui seberapa

jauh pengaruhnya terhadap kekuatan tarik, ketidakara-

taan dan potensi neps, dari benang yang dihasilkan.

Dimana dengan menggunakan penyuapan dari sliver Drawing

passages I (breaker), sliver Drawing passages II

(finisher) dan sliver Drawing passages III (finisher).

Sehingga dari hasil percobaan tersebut dapat diambil

suatu tindakan guna langkah-langkah perbaikan untuk

mendapatkan kualitas benang sebagaimana yang diharap-

kan. Karena alasan tersebut penulis kemudian mengambil

skripsi dengan Judul "PENGARUH VARIASI KECEPATAN

COMBING ROLLER DAN PENYUAPAN MESIN DRAWING PASSAGES I,

II, III MERK CHEERY PADA MESIN OPEN END SPINNING MERK

AUTOCORO TERHADAP KEKUATAN, KETIDAKRATAAN DAN POTENSI

NEPS BENANG KAPAS TEX 59".
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C. MAKSUD DAN TUJUAN PENELITIAN

1. Maksud penelitian

a. Untuk mengetahui sejauh mana dalam memberikan

batasan pada kecepatan Combing Roller. Yang

akhirnya akan didapatkan kecepatan Combing Roller

yang optimum sehingga akan mendapatkan benang

dengan kekuatan yang baik dan ketidakrataan

sekecil mungkin, serta kandungan neps yang ren

dah.

b. Sebagai salah satu pertimbangan bagi perusahaan

dalam memilih sliver Drawing passages I, sliver

Drawing passages II atau sliver Drawing passages

III sebagai bahan baku pada mesin Open End

Spinning.

2. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui seberapa tiauh akibat yang ditim-

bulkan dari perubahan variasi kecepatan Combing

Roller terhadap kekuatan, ketidakrataan dan

kandungan atau potensi neps benang kapas tex 59

yang diperoleh dari tiga macam penyuapan sliver

Drawing.

b. Sebagai bahan masukkan dan pengetahuan bagi

penulis khususnya, serta para pembaca dikalangan

Fakultas Teknologi Industri, Jurusan Teknologi

Tekstil, Universitas Islam Indonesia.
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c. Sebagai syarat akademis yang harus dipenuhi oleh

setiap mahasiswa Jurusan Teknologi Tekstil, untuk

mencapai gelar Sarjana Tekstil.

D. METODOLOGI PENELITIAN

Agar didalam melakukan penelitian dapat berjalan

dengan lancar dan hasil yang benar-benar dapat diper-

tanggungj awabkan kebenarannya, maka dalam hal ini

penulis menggunakan beberapa metode, yang mana dengan

metode-metode tersebut penulis mengharapkan dapat

melakukan penelitian dengan cara kerja yang baik dan

praktis serta mendapatkan data-data yang diperlukan

sesuai dengan masalah yang diteliti. Dengan segala

pertimbangan dan alasan, maka dalam pnelitian ini

penulis menggunakan metode sebagai berikut :

1. Metode Penggambilan Sampel

Dalam pengambiIan sampe1 ini penulis menggunakan

cara pengambilan sampel sebagai berikut :

a. Metode ekperimen

Yaitu metode yang menggunakan percobaan secara

langsung pada mesin Open End Spinning, sesuai

dengan metode pengambilan datanya yaitu metode

anava dua faktor dengan n pengamatan tiap selnya.

b. Metode sampling acak sempurna

Yaitu suatu metode pengambilan sampel yang akan

diuji dilakukan secara acak sempurna pada mesin

Open End Spinning, dimana perlakuan dilakukan



hanya sebagian dan diambil secara acak pada unit-

unit eksperimen.

2. Metode Pengumpulan Data

Agar usaha memperoleh informasi yang diperlukan

dalam penelitian lebih mudah, maka dalam pelaksanaan

penelitian ini penulis menggunakan beberapa metode

pengumpulan data. Adapun metode pengumpulan data

yang digunakan adalah sebagai berikut :

a. Metode wawancara

metode wawancara adalah cara pengambilan data-

data dengan cara bertanya atau mengajukan perta-

nyaan yang bersangkutan dengan masalah yang

sedang penulis teliti pada orang yang lebih

memahami masalah tentang obyek yang dioadikan

bahan penelitian.

b. Metode penelitian langsung

Metode penelitian lansung adalah cara atau metode

pengambilan data secara langsung dilapangan atau

obyek yang menoadi bahan penelitian dimana penu

lis terjun langsung untuk memperoleh data-data

sesuai dengan yang diperlukan.

c. Metode penelitian laboratorium

Metode penelitian laboratorium ini adalah merupa

kan metode pengambilan data-data dengan mengadakn

pengu.jian-pengu.jian terhadap contoh-contoh utji di

laboratorium.

d. Metode penelitian studi pustaka
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Metode penelitian studi pustaka adalah cara

pengambilan data-data dengan membaca dan mempela-

jari pengetahuan dari buku-buku, diktat kuliah

dan makalah-makalah yang ada hubungannya dengan

penelitian yang sedang dilakukan.

3. Metode Analisa Data

Didalam pengolahan data yang telah didapatkan dari

penelitian dan untuk dapat menyimpulkan dengan baik

serta dapat dipertanggungjawabkan, penulis mengguna

kan beberapa analisa sebagai berikut :

a. Anava 2 faktorial dengan n pengamatan

Adalah cara yang digunakan untuk mengolah atau

menganalisa data yang mempunyai dua faktor atau

variabel, dimana setiap selnya terdiri dari n

pengamatan. *-'

b. Analisa grafik

Analisa grafik adalah cara mengolah dan mengana

lisa data dengan mengubah angka-angka menjadi

bentuk grafik, sehingga memudahkan dalam mengam-

bil suatu kesimpulan.

1) Ronald E. Wolpole, Roymond H. Myers, Limu__Ee_luaiig
dan Statistlkft Untuk Insinvur dan Ilmuwan. ITB, 1986
hal 457-466.
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E. BATASAN MASALAH

Untuk menunjang proses penelitian berjalan dengan

lancar dan teratur tentunya harus mempunyai batasan

masalah yang jelas, sehingga dalam proses penelitian

ini penulis telah terarahkan dengan adanya batasan

masalah tersebut. Dalam penelitian ini penulis memba-

tasi masalah yang akan diuraikan antara lain :

1. Percobaan hanya dilakukan pada benang yang terbuat

dari serat kapas 100%.

2. Mempergunakan sliver yang dihasilkan oleh mesin

Drawing passages I, passages II dan passages III.

3. Dalam penelitian yang dirubah adalah putaran kecepa

tan putar Combing Roller yang terdapat pada mesin

Open End Spinning (Outocoro).

4. Penekanan dalam penelitian adalah terhadap kekuatan

tarik, ketidakrataan dan kandungan atau potensi neps

benang kapas tx 59 (benang Open End Spinning).

a. Bahan baku

Bahan baku yang akan dipakai dalam pelaksanaan

penelitian adalah kapas 100%. Jenis kapas yang

digunakan adalah kapas Amerika dengan jumlah ball

3 ball.

b. Drawing passages I

Sliver Drawing passages I adalah hasil dari mesin

Drawing breaker, dimana sliver ini baru mengalami

perangkapan satu kali.
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c. Drawing passages II

Sliver Drawing passages II adalah hasil dari mesin

Drawing fiisher, yang mana merupakan proses penyem-

purnaan dari sliver passages I.

d. Drawing passages III

Drawing passages III merupakan sliver hasil dari

pengulangan Drawing passages II.

e. Mesin Open End Spinning

Adalah mesin pintal rotor dimana material yang

disuapkan berupa sliver dari mesin Drawing. Dalam

penelitian ini mesin yang digunakan mempunyai spesi-

fikasi sebagai berikut :

Merk

Jumlah spindel

Nomor benang

Twist faktor

Kecepatan rotor

Kecepatan delivery

Kecepatan Combing Roller

Autocoro (Schlaforst

Jerman)

216

tex 59

5,0

70.000 putaran/menit

80 meter/menit

7.400 putaran/menit,

7.550 putaran/menit dan

7.700 putaran/menit

f. Combing Roller

Combing Roller merupakan salah satu elemen yang

terpenting pada mesin Open End Spinning selain Rotor

dan Navel. Combing Roller berfungsi untuk membuka

dan membersihkan kotoran yang masih terdapat pada
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serat yang telah berbentuk sliver. Serat yang telah

berbentuk sliver tersebut akan dibuka dan diuraikan

men^adi serat-serat tunggal oleh Combing Roller.

g. Kekuatan benang

Kekuatan -yang dimaksud disini adalah kekuatan tarik

benang yang dinyatakan dalam kekuatan tarik per

untai. Kekuatan tarik per untai adalah besarnya

gaya yang dibutuhkan untuk memutuskan satu untaian

benang yang merupakan contoh uji yang dinyatakan

dalam satuan kilogram atau pound. '

h. Ketidakrataan benang

Adalah tingkat penyimpangan penampang bahan dari

harga rata-ratanya, bahan yang dimaksud disini

adalah benang hasil dari mesin Open End Spinning. '

Ada dua macam ukuran untuk menyatakan ketidakrataan

benang yang sering digunakan yaitu :

1. KoefIsien variasi (CV) adalah akar harga rata-

rata dari kuadrat selisih antara penyimpangan

harga rata-rata dari rata-ratanya.

2. Prosen simpangan rata-rata (U%) adalah simpangan

rata-rata dari penampang bahan dan dinyatakan

dalam prosen terhadap bahan yang diuji.

2) Standar Industri Indonesia, Cara U.i 1 Kekuatan Tarik
Bf^ng kaoas. SII 0097.75 UDC 677-017, hal. 1.

3) Standar Industri Indonesia, Cara U.i i Ketidakrataan
Benang, (Uster Evennes Tester) 0471-81, hal. 1.
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I. Neps

Neps adalah kumpulan serat-serat kusut yang disebab-

kan oleh pengaruh pengerjaan mekanis. Gerakan-

gerakan mekanis yang membentuk kekusutan itu antara

lain putaran-putaran pisau ginning, pemukul pada

mesin Opening and Picking dan Iain-lain.

j . Tex

Tex adalah merupakan nomor benang dengan sistem

penomoran langsung yang merupakan cara untuk menya-

takan kehalusan benang yang dihasilkan dengan keten-

tuan berat dalam gram sepan.jang 1.000 meter.

F. FAKTOR-FAKTOR PENGHAMBAT

1. Keharusan perusahaan dalam mengejar produksi untuk

memenuhi order kadang membatasi ruang gerak penulis.

2. Tanggungjawab perusahaan terhadap kualitas untuk

kelangsungan jalannya produksi, sehingga ada hal-hal

tertentu yang dirahasiakan oleh pihak perusahaan.

3. Adanya keterbatasan literatur yang berhubungan

dengan obyek penelitian yaitu pengetahuan tentang

mesin Open End Spinning.


